
Latar Belakang
Asumsinya anak usia remaja dengan karakter

pencarian  jati  diri  merupakan  masa  yang  sangat
berpotensi yang dapat dimanfaatkan pendidik untuk
mendesain  pembelajaran.  Potensi  yang  dimaksud
adalah  bahwa  masa  remaja  ini  masa  dimana  anak
mengalami  masa  berfikir  kritis.  Mereka  tidak  mau
terlalu  diajari.  Apa  yang  mereka  ingin  ketahui
merupakan hasil  pencarian sendiri,  dan inilah yang
dimaksud  masa  pencarian  jati  diri  itu.  Apa  yang
mereka pahami tentang ajaran dan sikap hidup adalah
sebagai  hasil  belajar  yang  mereka  serap  melalui
proses  eksplorasi  pembelajarannya  dan  bukan  dari
sesuatu  yang  diajarkan,  bahkan  yang
diindoktrinasikan.1 Peran  guru  disini  lebih  kepada
fasilitator,  mediator,  motivator  dan  mitra  dalam
pembelajaranya.  Oleh  karena  itu  diduga  dengan
pendekatan  atau  model  pembelajaran  demokratik
dapat  memenuhi  tuntutan  gaya  belajar  siswa
demikian. 

Tentu  ini  perlu  diuji  kontribusinya  dalam
tataran  praktis  melalui  penelitian,  untuk
membuktikan apakah model pembelajaran demikian
mampu memenuhi kebutuhan pembelajaran anak usia
remaja  dalam  hal  ini  SMP sesuai  dengan  karakter
perkembangan jiwanya. Karakter pencarian jadi diri
sebagai  potensi  yang  ada  pada  dirinya  mampu
menyerap pengetahuan yang telah dimiliki sekaligus
mampu digunakan untuk mengevalusi, menganalisis
dan memecahkan permasalahan kehidupan.

Menciptakan  pembelajaran  yang  berkualitas,
diperlukan  suatu  inovasi  pembelajaran.  Inovasi
pembelajaran  merupakan  suatu  upaya  perubahan
yang bermanfaat atau pembenahan bagi pelaksanaan
proses  pembelajaran.  Inovasi  dalam  proses
pembelajaran  adalah  tanggung  jawab  besar  bagi
seorang  guru.  Dari  hal  ini,  guru  berusaha  dengan
maksimal  dan  kreatif  untuk  memberikan  strategi-
strategi atau sesuatu yang menarik bagi siswa. Suatu
proses  pembelajaran  hendaknya  bermakna  bagi
siswa,  terintegrasi  dan  membuat  siswa  termotivasi
dalam meraih hasil belajar yang baik dan berkarakter
serta inovatif dalam proses pembelajarannya.

Pembelajaran  yang  diatur  oleh  Peraturan
Pemerintah  Nomor  19  Tahun  2005,2 memberikan
pedoman dalam kurikulum 2013. Dalam kurikulum
2013  guru  dituntut  untuk  menciptakan  dan
melakukan  kegiatan  pembelajaran  berpusat  pada
peserta  didik,  pembelajaran  interaktif,  dalam
pembelajaran  siswa  aktif  mencari.  Pembelajaran
siswa aktif mencari semakin diperkuat dengan model
pembelajaran  pendekatan  ilmiah/  scientific.
Berdasarkan  hal  tersebut  maka guru dituntut  untuk
dapat menggunakan bahan ajar untuk sekolah tingkat
menengah. Dalam mengembangkan perangkat bahan
ajar  juga  disusun  cara  pengemasan  pengalaman
belajar  dan  sangat  berpengaruh  terhadap
kebermaknaan pengalaman bagi  siswa.  Pengalaman
belajar  yang lebih menunjukkan kaitan unsur-unsur
konseptual  akan  menjadikan  proses  belajar  lebih
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Abstrak

Aspek Pendidikan Agama yang banyak disoroti adalah menyangkut aspek muatan
kurikulum  atau  materi  pendidikan  agama,  sarana  pendidikan  agama,  termasuk  di
dalamnya  buku-buku  dan  bahan-bahan  ajar  pendidikan  agama  yang  belum  mampu
membangkitkan semangat dan kesadaran beragama. Sebagai pengajar harus melalukan
inovasi karena sudah menjadi tanggung jawab profesional. Kali ini akan dikaji bagaimana
pembelajaran  materi  PAI  dengan  aspek  akhlak  dengan  pendekatan  demokratik.
Pembelajaran dengan pendekatan demokratik berarti  sistem pembelajaran ditekankan
pada kegiatan yang melibatkan semua siswa dengan menekankan cara berfikir kreatif,
kritis dalam mengemukakan pendapat, ide maupun gagasan sesuai dengan gaya belajar
yang  dimiliki  dan  beragam  kecerdasan  siswa  yang  meliputi  kecerdasan  verbal,
matematik,  ruang,  kinestetik,  musikal,  kecakapan  intrapsikis.Selanjutnya  Model
demokratik yang ditemukan dan dirancang ini berorientasi meningkatkan kemampuan
pemecahan  masalah,  ekspresi  kreatif,  empati  dan  wawasan  dalam hubungan  sosial.
Model ini memiliki dampak pembelajaran yaitu anak dengan mudah dapat menguasai
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efektif.  Kaitan  konseptual  yang  dipelajari  dengan  sisi
bidang kajian materi  PAI yang relevan akan membentuk
konsep  yang  baik,  sehingga  anak  memperoleh  keutuhan
pengetahuan dan pengaplikasian pengetahuan.

Salah  satu  alternatif  untuk  membuat  bahan  ajar
ialah  membuat  perangkat  pembelajaran  berbasis  strategi
pembelajaran  demokratik.  Dalam  petunjuk
mengembangkan  bahan  ajar  dapat  meningkatkan
pembelajaran  menjadi  menarik  dan  mencapai  tujuan
pembelajaran karena memiliki karakterisrik yang berbeda
dengan  bahan  ajar  lainya.  Yaitu  memiliki  karakteristik
sebagai berikut; Adaptive; “up to date” dan User Friendly.3

Pengembangan bahan pembelajaran PAI untuk penelitian
ini  adalah  berbasis  pendekekatan  demokratik  maka
diyakini  akan  mampu  meningkatkan  pemahaman  materi
agama Siswa SMP dalam hal ini di SMPN 12 yang ada di
Kotamadya  Bengkulu.  Peningkatan  pemahaman  yang
dimaksud  dalam  penelitian  ini  adalah  pemahaman  yang
dapat diukur berdasarkan kategori-kategori dalam dimensi
proses kognitif. Memahami adalah mengkontruksi makna
dari  materi  pembelajaran,  termasuk apa yang diucapkan,
ditulis  dan  digambar  oleh  guru.4 Proses  kognitif  dari
memahami  adalah  menafsirkan,  mencontohkan,
mengklasifikasikan,  merangkum,  menyimpulkan,
membandingkan, dan menjelaskan.5 
A. Penyajian data Materi Pengembangan pada Guru

Berdasarkan identifikasi peneliti di SMP N 12 Kota
Bengkulu bahwa Guru masih mengalami kesulitan dalam
pengembangan bahan ajar baik berupa cetak maupun non
cetak  dan  Guru  masih  mengalami  kesulitan  dalam
pengembangan bahan ajar berbasis pendekatan atau model
aktif dan kreatif. Kegiatan diskusi dalam kelas VII tidak
pernah  guru  lakukan,  guru  hanya  menggunakan  metode
ceramah dan hapalan saja dalam proses belajar mengajar
hal  ini  mengakibatkan  pemahaman  siswa  tidak  dapat
berkembang  dengan  baik  terhadap  materi  yang
disampaikan. Adapun bahan ajar yang digunakan oleh guru
di SMP N 20 Kota Bengkulu terdapat tabel berikut ini.

Table 4.1. Bahan Ajar di SMPN 12 Bengkulu

No Judul Buku Penerbit

1 Pendidikan Agama Islam 1 Aneka Ilmu

2 Ayo Belajar Agama Islam Erlangga

1. Penyajian data materi pengembangan pada siswa
Adapun respon dari siswa SMP 12 Kota Bengkulu

mengatakan  bahwa  Belum  merasa  puas  terhadap  cara

penyampaian  guru  dalam  pembelajaran,  karena  cara
mengajarnya  kurang  menciptakan  suasana  yang
menantang,  Merasa kurang dengan bahan ajar  yang ada,
Bahan ajar  terkesan  sedikit  Strategi  pembelajaran  masih
terkesan monoton, Belajar  kurang variasi  yang membuat
siswa belajar tidak bergairah, Masih sering ditemukan cara
pembelajaran yang membuat anak bosan karena terkesan
kurang ada inovasi dalam strategi pembelajaran. 

2. Model Draf 1
Sebelum melakukan penelitian di SMP N 12 Kota

Bengkulu  peneliti  merancang  intrumen  penelitian  untuk
mendapatkan hasil data penelitian yang meliputi: Silabus,
RPP, pendekatan pembelajran demokratik, pengembangan
bahan  ajar  PAI  dan  soal  essay  untuk  mendapatkan  data
hasil belajar dalam hal pemahaman konsep siswa. Dalam
tahap perencanaan peneliti nenentukan kumpulan prosedur
untuk mentukan isi satuan pembelajaran yaitu:

a. Analisis struktur Isi
Berdasarkan  kurikulum  Nasional,  di  SMP  N  12

Kota  Bengkulu  akan  diajarkan  tema  “Prilaku  Terpuji”
dengan  sub  tema  “Tawadhuk,  Taat,  Qanaah  dan
Sabar”dianalisis dan diperoleh hasil sebagai berikut:

1) Indikator
a) Menjelaskan  pengertian  tawadhuk,  taat,  qanaah,

sabar dan menunjukkan dalil naqlinya
b) Menampilkan  contoh-contoh  perilaku  tawadhuk,

taat, qanaah dan sabar.
c) Membiasakan perilaku tawadhuk, taat, qanaah dan

sabar  dilingkungan  sekolah,  keluarga  dan  di
masyarakat.

2) Tema dan Subtema
Tema  ”Perilaku  Terpuji”  dan  dengan  sub  tema
“tawadhuk, taat, qanaah dan sabar”.

b. Analisis Konsep
Pada analisis ini dilakukan dengan mengidentifikasi
konsep-konsep  utama  yang  akan  diajarkan,
menyususn  secara  sistematis  dan  merinci  konsep-
konsep  yang relevan menjadi  sebuah peta konsep
yang dimengerti oleh siswa.

c. Analisis Tujuan Pembelajaran
Pada  analisis  ini  peneliti  menentukan  tujuan
pembelajaran yaitu:

1) Siswa dapat menjelaskan pengertian tentang
tawadhuk, taat, qanaah, sabar
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2)
Siswa dapat  menyebutkan  dalil  tentang  perilaku

terpuji
3)
Siswa dapat menyebutkan contoh-contoh prilaku

terpuji  seperti  tawaduk,  taat,  qanaah  dan
sabar.

4)
Siswa  dapat  membiasakan  diri  berperilaku

tawadhuk, taat, qanaah dan sabar.
d. Analisis Materi

Sebelum  membuat  pengembangan  bahan  ajar
PAI, peneliti menentukan gambar-gambar yang sesuai
dengan  sintak  dari  model  pembelajaran  untuk
mempermudah  memahami  pembuatan  pengembangan
bahan  ajar.  Kemudian  menentukan  gambar-gambar
yang sesuai  dengan materi  Perilaku  Terpuji,  memilih
berita-berita  atau  kisah  teladan  yang  berhubungan
dengan  materi  hal  ini  untuk  mengajari  siswa  untuk
menganalisis.

3. Tahap penyusunan Draf
a. Silabus

Penyusunan dilakukan dengan mengacu kurikulum
2013

b. Pembuatan RPP
Pembuatan  RPP  dilakukan  sama  dengan  RPP

yang sudah ada dan mengacu pada kurikulum nasional
hanya  bedanya  RPP  yang  dibuat  oleh  peneliti
berdasarkan  sintak-sintak  model  dan  dalam  kolom
kegiatan terdapat aktifitas guru dan aktifitas siswa.

4. Penyusunan pengembangan Bahan Ajar
Penyusunan materi  PAI sesuai dengan kompetensi

dasar kurikulum 2013, Format pengembangan bahan ajar
PAI  berbasis  pendekatan  penelitian  Demokratik  dan
melibatkan  pemahaman  konsep  siswa.  Penyusunan  draft
awal bahan ajar PAI akan menghasilakan bahan ajar PAI
yang didalamnya sekurang-kurangnya mencakup:

a) Judul bahan ajar PAI
b) Tujuan 
c) Prosedur atau kegiatan siswa
d) Pertanyaan-pertanyaan

Dalam  pembuatan  produk  pengembangan  bahan
ajar dengan menggunakan model pembelajaran demokratik
untuk  mengukur  pemahaman  konsep  berdasarkan  sintak
yang  terdapat  dimodel  pembelajaran  yaitu  model
pembelajaran demokratik dan disusaikan dengan RPP yang
telah  di  susun.  Susunan  menggunakan  pendekatan

demokratik  sedangkan  model  yang  digunakan  adalah
STAD.
5. Model Draf 2

a. Validasi produk awal terhadap dosen ahli
Sebelum  instrument  tersebut  digunakan  dalam

penelitian  maka  instrument  tersebut  di  validasi  oleh
validator  untuk  mengevaluasi,  memberikan  kritik  dan
saran  agar  instrument  sesuai  dengan  aturan-aturan
penyusunan  instrument  yang  benar  agar  instumen  layak
digunakaan  dan  berkualitas.Instrument  penelitian
divalidasi oleh validator alhi materi dan media. Dosen ahli
materi dan media yang memvalidasi instrument penelitian
ini yaitu: 1). Dr. Zubaedi, M. Ag. M. Pd. 2). Dr. Suhirman,
M.Pd.

Berdasarkan komentaar dan saran dari  ahli  materi
yaitu  Bpk  Dr.  Zubaedi,  M.Ag  adalah  pada  produk
pengembangan  sudah  bagus,  dan  sesuai  tujuan
pembelajaran,  pada  pemilihan  huruf  dengan Background
dibuat  agar  terang  dan  perlu  menambahkan  cirri-ciri
pembelajaran  saintifik  sesuai  paradigma  K.  2013.   Dan
komentar dan saran dari Bpk Dr. Suhirman, M.Pd, adalah
warna tidak kontras dengan tulisan sehingga sulit dibaca,
dan bagroun agar lebih disesuaikan dengan warna tulisan
agar mudah dipahami.

b. Validasi produk awal terhadap guru
Validator  ahli  dan  guru  memberikan  penilaian

instrument,  pengembangan  materi  PAI  berbasis  model
pembelajaran.validasi  ahli  ini  penting  dilakukan  untuk
mendapatkan  jaminan  bahwa  produk  awal  yang
dikembangkan layak  di  ujicobakan kepada siswa.  Selain
itu  juga  untuk  mengantisipasi  kesalahan  materi,
kekurangan materi, antisipasi situasi saat uji coba lapangan
dsb.Bantuan ahli sesuai bidangnya, penilaiannya, komentar
dan  syarat  revisi  sangat  diperlukan  agar  produk  yang
dikembangkan  tidak  mengalami  banyak  kesalahan,  dan
sesui yang dibutuhkan.

Adapun respon guru PAI SMP N 12 Kota Bengkulu
Medsuhety Julensi, S. Pd.I, saat diberikan pengembangan
materi  dengan  menggunakan  model  pembelajaran
Demokratik  untuk  mengukur  pemahaman  konsep  siswa
yaitu guru memberikan tanggapan bahwa pengembangan
bahan  ajar  dengan  menggunakan  model  pembelajaran
demokratik  untuk  mengukur  pemahaman  konsep  siswa
yaitu  bagus,  kreatif,  lebih  banyak  gambar  dan  berwarna
dibandingkan  dengan  buku  pembelajaran  cetak  yang
digunakan  guru.  Pengembangan  materi  ini  dapat
memberikan  motifasi  kepada siswa untuk lebih giat  lagi
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belajarnya. Akan tetapi edit sedikit pada warna background
karena terlalu gelap sehingga tulisan tidak jelas dan susah
dibaca.

Adapun deskripsi data hasil penilaian validasi yang
dilakukan  oleh  dosen  ahli  materi  dan  guru  terhadap
instrument  penelitian  terdapat  pada  tabel   4.2  sebagai
berikut:

Tabel 4.2. Hasil Validasidosen ahli materi dan guru PAI
terhadap bahan ajar

No
Aspek
yang di

nilai

Penilaian
Rata-
rata

Kategori

Ahli I Ahli II
Guru

I

1
Penilaia

n
produk

56 55 55 55.5
Sangat
Valid

Berdasarkan penilaian dosen ahli materi, Media dan
guru  dapat  disimpulkan  bahwa  pengembangan  materi
pembelajaran  PAI  dengan  pokok  bahasan  iman  kepada
Allah  dengan  kategori  “Sangat  Valid”  dan  layak  untuk
diuji cobakan dikelas VII A SMP N 12 Kota Bengkulu.
6. Revisi produk 

Berdasarkan dari ahli materi yaitu bpk Dr. Zubaedi,
M.Ag.  M.Pd  adalah  pada  produk  pengembangan  sudah
bagus,  dan  sesuai  tujuan  pembelajaran,  pada  pemilihan
huruf  dengan  Background  dibuat  agar  terang  dan  perlu
menambahkan  cirri-ciri  pembelajaran  saintifik  sesuai
paradigma K. 2013.  Dan komentar dan saran dari Bpk Dr.
Suhirman,  M.Pd,  adalah  warna  kurang  kontras  dengan
tulisan  sehingga  sulit  dibaca,  dan  bagroun  agar  lebih
disesuaikan dengan warna tulisan agar mudah dipahami.

Adapun respon guru PAI SMP N 12 Kota Bengkulu
Medsuhety Julensi,  S.Pd.I,  saat  diberikan pengembangan
materi  dengan  menggunakan  model  pembelajaran
Demokratik  untuk  mengukur  pemahaman  konsep  siswa
yaitu guru memberikan tanggapan bahwa pengembangan
bahan  ajar  dengan  menggunakan  model  pembelajaran
Demokratik  untuk  mengukur  pemahaman  konsep  siswa
yaitu  bagus,  kreatif,  lebih  banyak gambar  dan  berwarna
dibandingkan  dengan  buku  pembelajaran  cetak  yang
digunakan  guru.  Pengembangan  materi  ini  dapat
memberikan motifasi kepada siswa  untuk lebih giat lagi
belajarnya. Akan tetapi edit sedikit pada wrna background
karena terlalu gelap sehingga tulisan tidak jelas dan susah
dibaca. Adapun revisi saran dari dosen ahli materi dan guru
PAI adalah sebagai berikut:

7. Model Draf 3
a. Uji coba kelompok kecil

Berdasarkan  hasil  validasi  yang  didapat,
pengembangan  bahan  ajar  PAI  dengan  pokok  bahsan
perilaku  terpuji  telah  layak  diujicobakan.Uji  pertama
adalah ujicoba kelompok kecil dengan subjek ujicoba 10
siswa  kelas  VIII  yang  telah  selesai  mempelajari  materi
perilaku terpuji pada kelas VII. Prosedur ujicoba kelompok
kecil ini, adalah seperti berikut:

a. Siswa dikondisikan kedalam ruang kelas
b. Peneliti  memberikan  penjelasan  pengenalan

mengenai  Pengembangan  bahan  ajar  PAI  pokok
bahasan  perilaku  terpuji  yang  berbasis  model
pembelajaran demokratik.

c. Produk  pengembangan  materi  PAI  dengan  pokok
bahasan perilaku terpuji dibagikan kepada siswa.

d. Meminta  siswa  untuk  mempelajari  produk
pengembangan  bahan  ajar  PAI  berbasis  model
pembelajaran demokratik.

e. Mencatat waktu yang diperlukan dan semua bentuk
umpan  balik  selama  mempelajari  produk
pengembangam  bahan  ajar  PAI  berbasis  model
pembelajaran demokratik.

f. Membagikan  lembar  tentang  tanggapan  siswa
terhadap  produk  berbentuk  pengembangan  bahan
ajar PAI berbasis model pembelajaran demokratifk
yang sudah diujicobakan.
Hasil  pengisian  angket  respon  dijadikan  masukan
dalam  melakukan  revisi  untuk  meningkatkan
kualitas  pengembangan  bahan  ajar  PAI  yang
dikembangkan.
Dari hasil uji coba kelompok kecil yang dilakukan

kepada siswa diperoleh tanggapan siswa terhadap produk
pengembangan  materi  PAI  berbasis  model  pembelajaran
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Demokratik  terdapat  komentar  yaitu:  Stevi  mengatakan
gambar  yang  ditampilkan  kurang  jelas,  warna  terlalu
tercampur  dan  banyak,  menurut  Davit,  Liga,  Dhea,
Librata,  mengatakan  gambar  tidak  jelas  sehingga  susah
dibaca.  Dari  komentar  yang  diberikan  oleh  siswa  dapat
dilihat deskripsi data hasil penilaian dalam table 4.4 sebgai
berikut:

Kesimpulan
1. Berdasarkan hasil validasi dari dosen ahli materi, guru

PAI  kelas  VII  dan  melalui  uji  coba,  diperoleh
pengembangan  bahan  ajar  PAI  berbasis  model
Demokratik  dengan  pokok  bahasan  Perilaku  Terpuji
dapat  meningkatkan  pemahaman  konsep  siswa  kelas
VII  SMP N  12  Kota  Bengkulu  dengan  berdasarkan
sintaks  model  Demokratik  mempunyai  kualitas  baik
dan layak digunakan untuk pembelajaran PAI.

2. Penggunaan  pengembangan  bahan  ajar  PAI  berbasis
pendekatan  demokratik  untuk  dapat  meningkatkan
pemahaman konsep  siswa dengan cara  menggunakan
metode demokratik dan dengan memberikan alat ukur
yang  berupa  soal  essay,  memberikan  soal  analisis
kepada  siswa,  dan  juga  teka-teki  yang terdapat  pada
bahan ajar pengembangan materi PAI.

3. Berdasarkan  penelitian  yang  telah  dilakukan  dapat
disimpulkan  bahwa terdapat  pengaruh pengembangan
bahan ajar PAI dengan pokok bahasan Perilaku Terpuji
berbasis  pendekatan  pembelajaran  Demokratik
terhadap peningkatan pemahaman konsep siswa kelas
VII  SMP  N  12  Kota  Bengkulu.  Dengan  hasil
menunjukkan sig (0.000) < 0,05 pada taraf signifikan
5%  jika  menggunakan  SPSS  16.  Jika  menggunakan
rumus  regresi  manual,  hasil  menunjukkan  bahwa  F
hitung  >  F  table  yaitu  31.5415   >   4,16 pada  taraf
signifikansi 5%. 

Daftar Pustaka
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